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KASUS BNNK DONGGALA

Polres
Bakal
Tetapkan
Tersangka

PALU, MERCUSUAR- Penanganan hukum
indikasi penyimpangan dana sosialisasi dan
pengkaderan yang bersumber dari APBN tahun
anggaran 2012 di Badan Narkotika Nasional
Kabupaten (BNNK) Donggala, pekan ini statusnya
akan ditingkatkan dari tahap penyelidikan menjadi

tahap penyidikan.

“Dalam minggu ini, kami
akan meningkatkankan status-
nya menjadi penyidikan dan
menetapkan tersangka dari
16 terperiksa,” kata Kapolres
Donggala AKBP Guruh Arif
Darmawan melalui Kasat
Reskrim Polres Donggala AKP
Margianta kepada Koran inf
akhir pekan kemarin.

Menurutnya, peningkatan
status penanganan proses
hukum dugaan penyimpangan
dana sosialisasi dan pengka-
deran tahun anggaran 2012
di BNNK Donggala, setelah 16

saksi telah dimintai keteran-
gannya oleh pihak penyidik.
Hasil dari keterangan 16 saksi
tersebut, selanjutnya akan
ditindaklanjuti pihak penyidik
dengan turun ke tempat-tem-
pat yang bersentuhan dengan
orang-orang yang terlibat da-
lam kegiatan BNNK Donggala.
“ Hasil dari keterangan saksi
dengan bukti pendukung di
lapangan,kemudian ini yang
akan kami jadikan acuan un-
tuk menetapkan tersangka,’
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ujarnya.

Sebelumnya, Polres Donggala me-
nemukan indikasi kerugian Negara
dengan besaran yang sangat fantas-
tis pada dugaan penyimpangan dana
sosialisasi dan pengkaderan yang
bersumber dari APBN tahun angga-
ran 2012 di BNNK Donggala.

Kapolres Donggala AKBP Guruh
Arif Darmawan melalui Kasat
Reskrim Polres Donggala AKP
Margianta SH ditemui di ruangannya,
Rabu (7/5/2013), mengatakan, se-
telah meminta keterangan dari 16
saksi, terkuak besaran nilai dugaan
korupsi di BNNK Donggala yang
sangat mencengangkan (fantastis).
Hanya saja, Margianta belum berse-
dia menyebutkan besaran nilainya
dengan alasan untuk kepentingan
penyelidikan lebih lanjut. Margianta
berjanji akan membeberkannya ke
public jika momennya sudah diang-
gap tepat. “Kasus korupsi bukan
kasus sembarang dan masalah kasus
BNNK Donggala masih dalam proses
lidik, kami juga masih dalam tahap
mengumpulkan data-data yang dibu-
tuhkan dalam proses lidik, jadi kamis
masih perlu mengumpulkan data

" dan barang bukti,” ujar Margianta.

Hanya saja pada kesempatan terse-
but, Margianta membeberkan sedikit
gambaran nilai dugaan korupsi di
BNNK Donggala bahwa pada setiap
item kegiatan terjadi indikasi keru-
gian Negara.

Sekaitan pernyataan tersebut
Kasat Reskrim terkesan memban-
tah tudingan bahwa proses hukum
untuk mengungkap dugaan penye-
leweangan di BNNK Donggala jalan
di tempat.

Hal itu dikuatkan oleh pengakuan
pihak Penyidik Unit Tipikor Polres
Donggala Brigadir Moh Irwan. “Iya
kami sedang memeriksa tapi un-
tuk jawaban lebih lanjut itu bu-
kan wewenang saya dan silah-
kan ke atasan saya dalam hal ini
Kapolres atau Kasat,” imbuhnya,
Rabu (8/5/2013).

Upaya untuk menemui Kapolres

Donggala kali ini tak berhasil.
Informasi yang diperoleh Koran ini
dari stafnya menyebutkan bahwa
Kapolres sedang menghadiri ke-
giatan di Polda Sulteng. Sehingga,
Koran ini mencoba mengkonfir-
masi melalui pesan singkat, dijawab
Kapolres. “Maaf, masih dalam lidik,
nanti bila sudah sidik akan kami in-
fokan kepada rekan-rekan pers dan
kami lagi mengumpulkan alat bukti
dan barng bukti. saya tekankan ke
anggota agar cermat dan tidak salah
dalam upaya penegakan hokum,”
tulisnya, Rabu (8/5/2013).

Sementara bocoran yang diterima
dari pihak kepolisian, menyebutkan
bahwa pengelolaan keuangan yang
saat ini diusut penyidik berasal
dari APBD Donggala maupun APBN.
Baik itu dugaan pemotongan honor
kegiatan, dana penyuluhan dan so-
sialisasi serta dugaan surat perintah
perjalanan dinas (SPPD) fiktif.

“Kasus ini masih dalam proses
lidik (penyelidikan),” tutur sumber
yang enggan di korankan.

Sumber menyatakan, saat ini se-
jumlah pihak telah dipanggil untuk
dimintai keterangan, khususnya dari
pihak BNK Donggala. Diantaranya,
Bendahara Daerah termasuk salah
satu pihak yang telah dimintai kete-
rangannya oleh pihak Tipikor. Selain
itu, penyidik juga telah mengambil
sejumlah barang bukti berupa doku-
men dan data yang berkaitan dengan
kasus tersebut. Bahkan, Tipikor telah
turun langsung dengan mendatangi
kantor BNK Donggala untuk men-
gambil dokumen-dokumen tahun
2012. Dokumen yang sempat dipero-
leh Koran ini adalah terkait dugaan
manipulasi data daftar penerima
uang transport peserta kegiatan pen-
yuluhan P4GN dilingkungan sekolah
Kabupaten Donggala serta daftar
hadir peserta kegiatan penyuluhan
P4GN dilingkungan sekolah. Dalam
dokumen tersebut tercantum 200
peserta untuk kegiatan dua hari,
yakni mulai tanggal 9 Oktober sam-
pai 10 Oktober 2012. Setiap peserta

dalam dokumen tersebut menerima
uang transport sebesar Rp75 ribu.

Sumber mengatakan, kegiatan ter-
sebut sebenarnya hanya dilaksana-
kan sehari, yakni pada 9 Oktober
2012 dengan total peserta 42 orang,
bukan 200 peserta. Sehingga, ke-
lebihan 158 nama, diduga hanya
rekayasa semata.

Itu didukung oleh dokumen daf-
tar hadir peserta yang diperoleh
redaksi.

Dalam dokumen daftar hadir ter-
sebut terkesan ada unsur rekayasa
nama peserta menilik dari model
tulisan setiap nama peserta. Pada
nomor urut satu di daftar absensi,
tercantum nama Try Wahyuningsih
B.-Model tulisan Try Wahyuningsih
B sangat berbeda dengan seluruh
nama-nama peserta hingga nomor
urut 42, yakni Armadi. Selanjutnya,
mulai nomor urut 43 atas nama
Sukriana hingga nomor urut 200 .
atasnama Florina, model] tulisannya
sangat mirip. Pun dengan model dan
penekanan tulisan pada tandatangan
setiap peserta, mulai urutan 43 hing-
ga 200, terkesan model penekanan
tulisannya sama.

Kejanggalan lainnya adalah, item
pembagian kelas. Mulai pada pe-
serta urutan 1 hingga 42, pembagian
kelasnya secara acak. Selanjutnya,
pada urutan 43 hingga 200, pemba-
gian kelasnya sangat tersusun rapi.
Contohnya, nomor urut 65 dengan
nama Andrea Bayu hingga nomor
urut 69 atas nama lin Kurnia, ter-
cantum sebagai peserta kelas XD.
Sangat berbeda derigan peserta mu-
lai nomor urut 1 hingga 42, distribusi
pembagian kelasnya secara berurut
maksimal hanya dua nama. Misalnya,
pada nomor urut 33 dan 34 dengan
nama Dra Fitrian A dan Sandra
Irawati, masing-masing tercantum
sebagai guru pendamping. Hal yang
sama terlihat pada peserta nomor
urut 2 hingga 3, masing-masing
atas nama Miftah sari dan Elfiana
Ibrahim. Pembagian kelasnya secara
berurut di kelas XI IA2. pin/me3




